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Abstract. Evaluation of SMILE in Data and Information Management (Case Study of BPJS Employment, Tanjung 

Morawa Branch) Using the User Compatibility Method. Effective data and information management in financial 

institutions such as BPJS Employment requires an application system that meets user needs. This research aims 

to evaluate SMILE at the Tanjung Morawa BPJS Employment Branch using the User Compatibility method, which 

assesses the extent to which the application meets the user's needs, abilities and expectations. This research 

method involves a survey of SMILE users at BPJS Employment Tanjung Morawa Branch, taking into account 

aspects of usability, efficiency and user satisfaction. Data was collected through questionnaires, interviews and 

direct observation of smile users. The evaluation results show that SMILE at BPJS Employment Tanjung Morawa 

Branch has a high level of compatibility with users. The research results show that all EUCS independent 

variables (indicators), consisting of Content (Content), Format (report), Accurancy (accuracy), Timeliness (speed 

of presentation), Ease of Use (easy to use), which have a significant relationship with user satisfaction SMILE. 

Users find this application easy to use, improves work efficiency, and meets their expectations regarding data and 

information management. However, several recommendations for improvement were also put forward, including 

increased training for users, improved integration with other systems, and improved data security. This study 

makes an important contribution to further understanding the extent to which SMILE meets user needs in internal 

environments. The evaluation results and recommendations produced can serve as guidelines for developing and 

improving smile in the future. 

 

Keywords: Evaluation, SMILE, Data and Information Management, User Compatibility, EUCS, BPJS 

Employment, Efficiency, User Satisfaction, Tanjung Morawa Branch. 

 

Abstrak. Evaluasi SMILE dalam Pengelolaan Data dan Informasi (Studi Kasus BPJS Ketenagakerjaan Cabang 

Tanjung Morawa) Menggunakan Metode User Compatibility Pengelolaan data dan informasi yang efektif dalam 

lembaga keuangan seperti BPJS Ketenagakerjaan membutuhkan sistem aplikasi yang memenuhi kebutuhan 

pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi SMILE di Cabang Tanjung Morawa BPJS 

Ketenagakerjaan dengan menggunakan metode User Compatibility, yang menilai sejauh mana aplikasi tersebut 

sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, dan ekspektasi pengguna. Metode penelitian ini melibatkan survei 

pengguna SMILE di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Tanjung Morawa, dengan mempertimbangkan aspek-

usability, efisiensi, dan kepuasan pengguna. Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, dan observasi 

langsung terhadap pengguna smile. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa SMILE di BPJS Ketenagakerjaan Cabang 

Tanjung Morawa memiliki tingkat kompatibilitas yang tinggi dengan pengguna. Hasil penelitian menunjukkan 

seluruh variabel independen (indikator) EUCS, terdiri atas Content (Isi), Format (laporan), Accurancy 

(ketepatan), Timeliness (kecepatan waktu penyajian), Ease of Use (mudah digunakan), yang memiliki hubungan 

signifikan dengan kepuasan pengguna SMILE. Pengguna merasa bahwa aplikasi ini mudah digunakan, 

meningkatkan efisiensi kerja, dan memenuhi ekspektasi mereka terkait pengelolaan data dan informasi. Namun, 

beberapa rekomendasi perbaikan juga diajukan, termasuk peningkatan pelatihan bagi pengguna, peningkatan 

integrasi dengan sistem lain, dan perbaikan keamanan data. Studi ini memberikan kontribusi penting dalam 

pemahaman lebih lanjut tentang sejauh mana SMILE sesuai dengan kebutuhan pengguna di lingkungan internal. 

Hasil evaluasi dan rekomendasi yang dihasilkan dapat menjadi pedoman bagi pengembangan dan perbaikan smile 

di masa mendatang. 

 

Kata kunci: Evaluasi, SMILE, Pengelolaan Data dan Informasi, User Compatibility, EUCS,BPJS 

Ketenagakerjaan, Efisiensi, Kepuasan Pengguna, Cabang Tanjung Morawa. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari membuat semua aktivitas 

membutuhkan perangkat yang mendukung keberlangsungan proses kerja khususnya di 

berbagai instansi. Seperti halnya pekerjaan yang masih manual, perlahan mulai terganti oleh 

komputer dan perangkat lunak yang mampu mengolah seluruh data menjadi informasi yang 

akurat, kredibel, dan tertata. BPJS Ketenagakerjaan mempunyai sebuah sistem informasi yang 

digunakan untuk menginput data peserta BPJS Ketenagakerjaan bernama SMILE. SMILE 

adalah sistem informasi perlindungan yang digunakan BPJS Ketenagakerjaan yang terintegrasi 

diseluruh kantor BPJS Ketenagakerjaan.  

Sistem informasi perlindungan pekerja (SMILE) adalah informasi. Perlindungan 

pekerja yang digunakan oleh BPJS Ketenagakerjaan yang terintegrasi dengan seluruh kantor 

BPJS Ketenagakerjaan. Selain itu SMILE juga membutuhkan koneksi internet untuk 

digunakan dan dapat diakses dengan alamat IP (Internet Protocol) pada jaringan tertentu.  

SMILE ini memiliki tujuan untuk pendaftaran kepesertaan, pengelolahan klaim 

ketenagakerjaan, pengelolaan keuangan, pembayaran, alih kepesertaan, pengecekkan status 

kepesertaan serta digunakan untuk mengelola kegiatan administrasi pada BPJS 

Ketenagakerjaan. 

Dalam hal ini dalam pengelolaan data pekerja pada BPJS Ketenagakerjaan cabang 

tanjung morawa masih sering terjadi kesalahaan. Data pekerja kerap tidak semua terinput, 

maka akan mengakibatkatkan ketidaksetaraan antar pekerja. Seluruh kegiatan pada BPJS 

Ketenagakerjaan cabang tanjung morawa memerlukan koneksi internet yang cukup stabil, dan 

apabila terjadi gangguan jaringan maka kegiatan pada BPJS Ketenagakerjaan cabang tanjung 

morawa akan menjadi terkendala baik dalam pendaftaran kepesertaan, pengelolahan klaim 

ketenagakerjaan, pengelolaan keuangan, pembayaran, alih kepesertaan, pengecekkan status 

kepesertaan serta digunakan untuk mengelola kegiatan administrasi, maka pekerja akan 

melakukan kegiatan yang sama untuk pada hari yang akan datang. Maka dengan demikian akan 

terjadi kekecewaan pada karyawan. 

Salah satu metode yang digunakan untuk mengevaluasi SMILE ini adalah metode User 

Compatibility. Metode User Compatibility adalah pendekatan yang digunakan dalam desain 

antarmuka pengguna (UI) untuk memastikan bahwa produk atau layanan yang dikembangkan 

dapat digunakan dengan efektif oleh berbagai jenis pengguna, termasuk mereka yang memiliki 

beragam kemampuan fisik, sensoris, kognitif, atau teknologi.  

Tujuan utamanya adalah menciptakan pengalaman yang inklusif dan dapat diakses oleh 

beberapa karyawan, tanpa memandang perbedaan individu. Penerapan metode User 



 
 

e-ISSN: 2986-4976; p-ISSN: 2986-5158, Hal 115-125 
 

 
117        JUSIIK - VOLUME 2, NO. 3, AGUSTUS 2024  

 

 

Compatibility membantu memastikan bahwa produk atau layanan dapat diakses oleh beberapa 

karyawan, menciptakan nilai yang lebih besar dan mencerminkan prinsip-prinsip inklusivitas. 

EUCS adalah metode untuk mengukur tingkat kepuasan dari pengguna suatu sistem aplikasi 

dengan membandingkan antara harapan dan kenyataan dari sebuah aplikasi. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

2.1  Metode User Compatibility 

Yang mana metode User Compatibility ini mengacu pada sejauh mana sebuah produk, 

layanan, atau sistem memenuhi kebutuhan, preferensi, dan harapan pengguna dengan cara yang 

memuaskan. Ini adalah konsep yang sangat penting dalam desain pengalaman pengguna (UX) 

dan pengembangan produk. Ada beberapa aspek yang harus dipertimbangkan dalam mencapai 

User Compatibility: 

1. Usability: Seberapa mudah produk atau sistem tersebut digunakan oleh pengguna. 

Produk yang mudah digunakan memiliki tingkat kegunaan yang tinggi. 

2. Accessibility: Produk harus dirancang agar dapat diakses oleh semua orang, termasuk 

orang dengan disabilitas. Ini mencakup desain yang mempertimbangkan orang dengan 

berbagai tingkat kemampuan fisik dan kognitif. 

3. Relevansi: Produk harus relevan dengan kebutuhan dan tujuan pengguna. Sebuah 

produk yang memahami dan memenuhi kebutuhan pengguna akan memiliki tingkat 

kompatibilitas yang tinggi. 

4. Kepuasan Pengguna: Seberapa puas pengguna dengan pengalaman menggunakan 

produk atau layanan. Umumnya, semakin puas pengguna, semakin tinggi tingkat 

kompatibilitas. 

5. Kesesuaian Budaya: Produk juga harus sesuai dengan nilai-nilai dan norma budaya 

pengguna target. Desain yang memahami konteks budaya pengguna dapat 

meningkatkan kompatibilitas. 

6. Responsiveness: Produk harus merespons dengan cepat terhadap tindakan pengguna. 

Pengguna yang merasa produk merespons dengan cepat akan merasakan pengalaman 

yang lebih baik. 

7. Personalisasi: Produk yang dapat disesuaikan dengan preferensi pengguna memiliki 

tingkat kompatibilitas yang tinggi karena mengakomodasi preferensi individu. 

8. Konsistensi: Konsistensi dalam desain antarmuka pengguna memastikan bahwa 

pengguna dapat memahami dan memprediksi cara berinteraksi dengan produk. 

1.2 Metode End User Computing Satisfaction (EUCS)  
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Metode untuk mengukur tingkat kepuasan dari pengguna suatu sistem aplikasi dengan 

membandingkan antara harapan dan kenyataan dari sebuah sistem informasi. Definisi End 

User Computing Satisfaction dari sebuah sistem informasi adalah evaluasi secara 

keseluruhan dari para pengguna sistem informasi yang berdasarkan pengalaman mereka 

dalam menggunakan sistem tersebut. EUCS merupakan alat untuk mengukur tingkat 

kepuasan pengguna suatu sistem atau aplikasi dan hasilnya akan dianalisis menggunakan 

metode statistik. 

Evaluasi dengan menggunakan model ini lebih menekankan kepada kepuasan 

(satisfaction) pengguna akhir terhadap aspek teknologi berdasarkan 5 (lima) dimensi yaitu 

Dimensi Content (isi), Dimensi Accuracy (keakuratan), Dimensi Format (format), Dimensi 

Ease of Use (kemudahan penggunaan sistem), dan Dimensi Timeliness (ketepatan waktu).  

Berikut adalah penjelasan dari tiap dimensi yang  diukur  dengan  metode  End  User 

Computing  Satisfaction  menurut  Doll  & Torkzadeh (1991):   

 Dimensi Content 

Dimensi  Content  mengukur  kepuasan pengguna  ditinjau  dari  sisi  isi  dari  suatu sistem.  

Isi  dari  sistem  biasanya  berupa fungsi  dan  modul  yang  dapat  digunakan oleh  pengguna  

sistem  dan  juga  informasi yang dihasilkan oleh sistem.    

 Dimensi Accuracy  

Dimensi  accuracy  mengukur  kepuasan pengguna  dari  sisi  keakuratan  data  ketika sistem  

menerima  input  kemudian mengolahnya menjadi informasi.   

 Dimensi Format  

Dimensi  Format  mengukur  kepuasan pengguna  dari  sisi  tampilan  dan  estetika dari 

antarmuka sistem, format dari laporan atau informasi yang dihasilkan oleh sistem apakah  

antarmuka  dari  sistem  it  menarik dan  apakah  tampilan  dari  sistem memudahkan  

pengguna  ketika menggunakan sistem. 

 Dimensi Ease of Use 

Dimensi  Ease  of  Use  mengukur  kepuasan pengguna  dari  sisi  kemudahan  pengguna 

atau  user  friendly  dalam  menggunakan sistem. 

 Dimensi Timeliness 

Dimensi  Timeliness  mengukur  kepuasan pengguna dari sisi ketepatan waktu sistem dalam  

menyajikan  atau  menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. 

Untuk mencapai tingkat kompatibilitas yang tinggi melibatkan penelitian pengguna 

yang cermat, pengujian pengguna, dan pemahaman mendalam terhadap audiens target. Tim 



 
 

e-ISSN: 2986-4976; p-ISSN: 2986-5158, Hal 115-125 
 

 
119        JUSIIK - VOLUME 2, NO. 3, AGUSTUS 2024  

 

 

desain dan pengembangan perlu bekerja sama untuk memastikan bahwa produk atau 

layanan yang dihasilkan memenuhi harapan dan kebutuhan pengguna dengan sebaik 

mungkin.     

Skala Variabel 

Skala pengukuran variabel mengacu pada Skala Likert (Likert Scale), dimana masing–

masing katagori dibuat dengan menggunakan skala 1–5. Kategori jawaban, yang masing–

masing jawaban diberi score atau bobot yaitu banyaknya score antara 1 sampai 5, dengan 

rincian: 

 Jawaban SS : Sangat Setuju diberi score 5.  

 Jawaban S : Setuju diberi score 4. 

 Jawaban N : Netral diberi score 3  

 Jawaban TS : Tidak Setuju diberi score 2. 

 Jawaban TS : Sangat Tidak setuju diberi score 1. 

 

Table 1 Dimensi Pertanyaan berdasarkan Dimensi EUCS 

 

No 
Dimensi UECS Pertanyaan 

1. Content (Isi )  SMILE mudah digunakan oleh pengguna 

(user) 

 SMILE membutuhkan jaringan yang stabil 

saat digunakan 

 SMILE memiliki keterbatasan fungsi dalam 

mengelola data dan informasi 

2.  Accuracy (Akurat)   SMILE dapat digunakan oleh beberapa 

pengguna dalam waktu yang sama. 

 SMILE mempunyai sistem keamanan. 

  SMILE membutuhkan jaringan yang stabil 

saat digunakan 

3.  Ease of use (Kemudahan 

pengguna) 

 SMILE  sangat mudah digunakan. 

 SMILE tidak membutuhkan waktu lama 

dalam mempelajarinya 
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No 
Dimensi UECS Pertanyaan 

4. 

 

 

 

  

Format (Tampilan)  SMILE menampilkan desain layout yang 

menarik. 

 Design Informasi yang ditampilkan sangat 

jelas 

 SMILE  memiliki komposisi warna yang 

menarik 

5.  Timeliness (Kecepatan 

waktu) 

 SMILE Memberikan respon yang cepat 

 SMILE sangat mudah di akses 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini hanya menghitung analisa dari metode EUCS untuk menampilkan 

keseluruhan datanya. Responden berjumlah 13 responden yang diambil dari lingkungan 

internal, sehingga  SMILE  ini dapat dikembangkan dan perbarui untuk menjadi alat yang lebih 

kuat dan efektif dalam pengelolaan dan informasi. 

 

Content (Isi) 

     Table 2  SMILE sangat mudah digunakan oleh pengguna (user) 

  Freq Skor 

 

VALID 

Setuju 

 

 

7 53,8% 

Sangat Setuju 6 46,2% 

Netral 0 0 
Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 13 100% 

 

 

Table 3  SMILE membutuhkan jaringan yang stabil saat digunakan 

  Freq Skor 

 

VALID 

Setuju 

 

 

8 61,5% 

Sangat Setuju 3 23,1% 

Netral 2 15,4% 

Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 13 100% 
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Table 4 SMILE memiliki keterbatasan fungsi dalam mengelola data dan 

informasi 

  Freq Skor 

 

VALID 

Setuju 

 

 

4 30,8 % 

Sangat Setuju 2 15,4% 

Netral 3 23,1% 

Tidak Setuju 4 30,8% 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 13 100% 

 

Accuracy (Akurat) 

  Table 5 Aplikasi SMILE dapat digunakan oleh beberapa pengguna dalam 

waktu yang sama. 

  Freq Skor 

 

VALID 

Setuju 

 

 

3 23,1% 

Sangat Setuju 1 7,7% 

Netral 1 7,7% 

Tidak Setuju 4 30,8% 

Sangat Tidak Setuju 4 30,8% 

Jumlah 13 100% 

 

Table 6 Aplikasi SMILE mempunyai sistem keamanan. 

  Freq Skor 

 

VALID 

Setuju 

 

 

5 38,5% 

Sangat Setuju 6 46,2% 

Netral 2 15,4% 

Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 13 100% 

 

Table 7 Aplikasi SMILE membutuhkan jaringan yang stabil saat digunakan 

  Freq Skor 

 

VALID 

Setuju 

 

 

8 61,5% 

Sangat Setuju 4 30,8% 

Netral 1 7,7% 

Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 13 100% 
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Ease of use (Kemudahan pengguna) 

Table 8 Aplikasi SMILE  sangat mudah digunakan. 

  Freq Skor 

 

VALID 

Setuju 

 

 

8 61,5% 

Sangat Setuju 3 23,1% 

Netral 1 7,7% 

Tidak Setuju 1 7,7% 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 13 100% 
 

Table 9 Aplikasi SMILE tidak membutuhkan waktu lama dalam 

mempelajarinya 

  Freq Skor 

 

VALID 

Setuju 

 

 

8 61,5% 

Sangat Setuju 4 30,8% 

Netral 1 7,7% 
Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak 

Setuju 

0 0 

Jumlah 13 100% 

 

Format (Tampilan) 

Table 12 Aplikasi SMILE menampilkan desain layout yang menarik. 

  Freq Skor 

 

VALID 

Setuju 

 

 

9 69,2% 

Sangat Setuju 3 23,1% 

Netral 1 7,7% 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 13 100% 

 

Table 13 Design Informasi yang ditampilkan sangat jelas 

  Freq Skor 

 

VALID 

Setuju 

 

 

6 46,2% 

Sangat Setuju 4 30,8% 

Netral 3 23,1% 
Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0 
 

 

 

 

 

 

 

 

13 100% 

 

Table 14 Aplikasi SMILE  memiliki komposisi warna yang menarik 

  Freq Skor 
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VALID 

Setuju 

 

 

5 38,5% 

Sangat Setuju 5 38,5% 

Netral 3 23,1% 
Tidak Setuju 0 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 13 100% 

 

 

 

Timeliness (Kecepatan waktu) 

Table 15 Aplikasi Smile Memberikan respon yang cepat 

  Freq Skor 

 

VALID 

Setuju 

 

 

8 61,5% 

Sangat Setuju 4 30,8% 

Netral 1 7,7% 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 13 100% 

 

Table 16 Aplikasi smile sangat mudah di akses 

  Freq Skor 

 

VALID 

Setuju 

 

 

8 61,5% 

Sangat Setuju 3 23,1% 

Netral 1 7,7% 
Tidak Setuju 1 7,7% 

Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 13 100% 

 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Beberapa pengguna  merasa setuju  dengan  penggunaan SMILE . Hal  ini ditunjukkan  

berdasarkan  persentase  sebesar 53,8%   pengguna   setuju, dan sangat  setuju sebesar 46,2% 

penggunaan SMILE saat ini. 

Adapun  variabel  dapat  dijelaskan  sebagai berikut: 

a. Isi  (Content), SMILE  memberikan  informasi  yang  memenuhi kebutuhan  pengguna  

dengan  persentase sebesar  61,5%  yang  termasuk  kedalam kategori setuju.  
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b. Akurat  (Accuracy), menyatakan  bahwa  SMILE ini  memiliki keterbatasan fungsi dalam 

mengelola dan informasi  dengan persentase sebesar 30,8% setuju, dan tidak setuju sebesar 

30,8% .Dalam penggunaan  waktu yang sama pengguna tidak setuju dan sangat tidak setuju  

dengan persentase 30,8%  kebutuhan jaringan yang stabil dan memiliki sistem keamanan 

sebesar 38,5% setuju. Pada kategori ini perlunya di perbarui untuk meningkatkan kestabilan 

dalam smile. 

c. Kemudahan  Pengguna  (Ease  of  Use), menyatakan  bahwa  SMILE ini beberapa pengguna 

mudah menggunakannya dan ada juga beberapa yang kesulitan sehingga dapat disimpulkan 

dengan  persentase  sebesar 7,7% yang termasuk kedalam kategori Netral dan Tidak setuju 

d. Tampilan  (Format),  menyatakan  bahwa desain  aplikasi SMILE sangat  menarik dengan  

persentase  sebesar 69,2%  yang menyatakan setuju. Desain informasi yang ditampilkan 

jelas dengan persentase 46,2% dalam kategori setuju dan tampilan komposisi warna 

aplikasi yang menarik  dengan  persentase 38,5% dalam kategori setuju dan sangat setuju. 

e. Ketepatan Waktu (Timeliness), pada kategori ini masih memiliki  nilai  rata-rata yang tinggi 

dengan persentase 61,5% dalam kategori  Smile Memberikan respon yang cepat dan smile 

sangat mudah di akses. 

f. Hasil penelitian ini hanya menghitung analisa dari metode EUCS untuk menampilkan 

keseluruhan datanya. Responden berjumlah 13 yang diambil dari lingkungan internal, 

sehingga smile ini dapat dikembangkan dan perbarui untuk menjadikan system yang 

lebih efektif dalam pengelolaan data dan informasi. 

5.2 Saran-Saran 

Dalam penelitian ini, peniliti setidaknya bisa memberikan sedikit banyaknya sesuatu 

yang berguna yang bisa membantu pada perkembangan ilmu pengetahuan yang ada baik pada 

tempat yang diteliti maupun pada penelitian selanjutnya. Setelah melakukan penelitian ini, 

peneliti memberikan saran mengenai permasalahan yang telah diteliti. Melihat Pada sistem 

yang telah ada yakni  SMILE. Peneliti sudah melakukan evaluasi terhadap sistem  SMILE 

dalam pengelolaan data dan informasi ,beberapa pengguna mengatakan Dalam penggunaan  

waktu yang sama pengguna tidak setuju dan sangat tidak setuju untuk itu saran pada penelitian 

selanjutnya untuk lebih memperbaharui  SMILE ini untuk meningkatkan kualitas pada  SMILE. 
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